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ANALISA PERILAKU DAN LINGKUNGAN BERKENDARA SEPEDA MOTOR
PADA PELAJAR SMA DI SURABAYA UNTUK MENENTUKAN METODE
SOSIALISASI DAN PEMBELAJARAN SAFETY RIDING YANG EFEKTIF

Oleh:
Dewi Kurniasih dan Wibowo Aminputranto
Dosen Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya

Abstrak: Sepeda motor adalah kendaraan vang praktis, efisien, dan irit sebagai sarana untuk
.cnja]ankan aktifitas kerja. World Health Organization (WHO) mencatat | juta orang
meninggal setiap tahun di jalan raya akibat kecelakaan. dan hampir 40 % diantaranya berusia
produktif.  Untuk meminimalisir tingkat kecelakaan tersebut telah banyak yang diupayakan,
salah satunya adalah upaya safety riding, vaitu cara berkendara vyang aman dan
nyaman.Responden yang terpilih adalah pelajar SMA kelas X-XI vang memiliki group sosial
dalam berkendaraan. Dari hasil koesioner dan wawancara didapatkan hasil untuk perilaku yang
mendominasi para pelajar saat berkendara sepeda motor di jalan raya menunjukkan hal positif
dan negatif yang berimbang. Hanya saja perilaku negatif seringkali dilakukan jika mereka
sedang berkendara secara berkelompok. Faktor lingkungan vang mempengaruhi terjadinya
kecelakaan di jalan raya adalah faktor pergaulan teman seumur khususnya dalam hal
memodifikasi dan memacu kecepatan dan dukungan dari faktor keluarga untuk mendapatkan
sarana dalam berkendaraan.Metode sosialisasi dan pembelajaran safety riding yang lebih
disukai adalah peer group ( sharing dari teman seumur yang menjadi korban kecelakaan). Saran
dalam penelitian ini adalah perlunya peran dan kebijakan dari orang tua, guru, dan masyarakat
dalam menghadapi lingkungan remaja agar mau berperilaku aman saat berkendara sepeda

motor.

Kata Kunci: perilaku berkendara, lingkungan, metode pembelajaran, remaja

Asumsi masyarakat bahwa motor
adalah kendaraan yang praktis, efisien, dan
irit scbagai sarana untuk menjalankan
aktifitas kerja. Meningkatnya populasi
manusia dan mobilitas jumlah kendaraan
atau fasilitas transportasi ini menjadi
pemicu meningkatnya angka kec'lakaan
lalu lintas (Fachrurrozy. 2007). Melihat
perkembangan yang ada dari kepadatan
lalu lintas terscbut, semakin banyak
ditemukan fakta yang menunjukkan
bahwa jalan raya justru mcnjadi ladang
pembunuhan manusia modern.

World Health Organization (WHO)
mencatat bahwa 1 juta orang diseluruh
dunia meninggal sctiap tahun di jalan raya

akibat kecelakaan, dimana 40 %
diantaranya  berusia  produktif. g Di
Indonesia sendiri kecelakan lalu lintas oleh
Badan Kesehatan Dunia (WHO) dinilai
menjadi pembunuh terbesar ketiga. di
bawah penyakit jantunggkoroner dan
tuberculosis/TBC. Bahkan, kecelakaan lalu
lintas menjadi penyebab utama kematian
anak-anak di dunia, dengan rentang usia
10-24 tahun.

Di Indonesia. jumlah kendaraan
bermotor  selalu  meningkat  sctiap
tahunnya, dan kelalaian manusia menjadi
faktor utama terjadinya peningkatan
kecelakaan lalu lintas. Data Kepolisian RI
menyebutkan, pada tahun 2013 angka
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kecelakaan lalu lintas menunjukkan angka
20,66 % meskipun terlihat mergrun
daripada angka kecelakaan di tahun 2012
terjadi 109.038 kasus kecelakaan dengan
korban meninggal dunia sebanyak 27.441
orang, dengan potensi kerugian sosial
ekonomi sekitar Rp 203 triliun - Rp 217
triliun per tahun (2,.9% - 3.1 % dari
Pendapatan Domestik Bruto/PDB
Indonesia). Sedangkan pada 2011, terjadi
kecelakaan sebanyak 109.776 kasus.
dengan korban meninggal sebanyak 31.185
orang (BIN,2013).

Berbagai upaya untuk
meminimalisir tingkat kecelakaan tersebut
telah banyak di upayakan, diantaranya
adalah penggunaan lajur khusus sepeda
dan motor, menyalakan lampu baik siang
ataupun malam, penggunaan perlengkapan
standar motor seperti spion, dan yang terus
digalakan adalah upava safety riding, vaitu
cara berkendara yang aman dan nyaman.
Angka kecelakaan di jalan raya meski
terlihat menurun, tetapi sebenarnya angka
statistik kecelakaannya terutama pada
korban pelajar meningkat.

Penelitian yang dilakukan Nicole
R.Skaar dan Jhon Williams (2002)
dalam Asdar (2012) ¥henunjukkan bahwa
perempuan memiliki jumlah pelanggaran
lalu lintas yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Penelitian lain oleh Hans
Freentra mengatakan bahwa faktor kognitif
cukup efektif dalam memprediksi perilaku
berkendara yang beresiko.

Dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode simple random
sampling pada pelajar SMA di dua Kota
besar di Jawa Timur yaitu Kota Surabaya
dan Sidoarjo untuk mengetahui perilaku
apa yang mendominasi pelajar pada saat
berkendara sepeda motor di jalan raya dan

mengetahui metode pembelajaran dan
Sosialisasi seperti apa yang cocok bagi
para pelajar SMA tersebut.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data penelitian
dilaksanakan pada bulan September-
Oktober 2013, dan  mendapatkan
responden 120 orang dengan 10 asal SMA
yang diambil secara acak. Penentuan SMA
dilakukan dengan cara memilih SMA
negeri dan swasta dengan masing — masing
SMA disebarkan 20 angket. Pengumpulan
data dengan metode wawancara dengan
kuesioner, angket vang kembali kepada
peneliti dan memenuhi syarat berjumlah 99
angket. Responden vang terpilih adalah
pelajar SMA kelas X-XI yang memiliki
group sosial hal ini dilakukan dengan
asumsi pelajar di kelas ini masih berada
pada masa peralihan emosi.

PEMBAHASAN

Dari hasil survey yang dilakukan
jumlah pelajar yang memiliki kendaraan
bermotor banyak yang berusia 15.16. 17
tahun, dan mercka telah menggunakan
sepeda motor dimulai sejak usia sekolah
menengah pertama bahkan ada yang mulai
dari kelas 6 SD. Untuk mengetahui
perilaku berkendara di jalan raya maka
pertanyaan vang ditanyakan adalah
kebiasaan berkendara seperti  sebelum
menyeberang, kebiasaan menambah
kecepatan saat lampu kuning, menyalakan
lampu saat siang hari, kepatuhan terhadap
rambu lalu lintas, menggunakan helm pada
saat bepergian ( untuk pertanyaan ini jika
bepergian  jarak  dekat  kebanvakan
menjawab tidak menggunakan helm, tapi
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jika jarak jauh maka mereka baru
menggunakan helm).

Dari hasil tersebut semuanya
menunjukkan hal positif dan negatif vang
berimbang. Jadi dalam hal ini berarti
perilaku yang paling mendominasi pelajar
dalam hal berkendara tidak ada, tetapi dari
hasil wawancara di dapatkan perilaku
positif banyak dilakukan jika mereka
sedang berkendara sendiri, tetapi meskipun
sedang berkendara sendiri jika rute vang
dilewati adalah rute aman atau tidak ada
polisi maka mereka pun sering tidak
menggunakan helm, tidak menghidupkan
lampu, menambah kecepatan pada saat
lampu kuning, begitu juga jika mereka

kebanvakan mereka melakukan perilaku
negatif. Hal ini senada dengan teori
ketaatan menurut Calhoun & Acocella,
1990 adalah bentuk khusus dari pengaruh
vang mana individu tunduk kepada
perintah langsung individu lain, dan hal ini
terjadi pada saat mereka berkendara
bersama  kelompoknya. Dari  hasil
cksperimen Milgram, ketaaan seseorang
terhadap hukum dapat disebabkan oleh
beberapa hal. vaitu adanya konsekuensi
yvang jelas atas ketidaktaatan., adanya
harapan mencapai kondisi tertentu, percaya
terhadap pihak otoritas, dan menghormati
atau menyukai sosok atau pihak otoritas
tersebut (Hasil survey Tabel 1).

berkendara dalam berkelompok maka

Tabel 1 Perilaku yang Mempengaruhi Pelajar Dalam Hal Berkendaraan Motor pada Pelajar SMA di
Kota Surabaya

Melanggar Tata Tertib
Karakteristik Ya Tidak Total OR 95% C1

N N/N¢ N N/N¢ N Yo
Berhenti Sebelum (N=73) (N=26) (N=99)
Menyehering 077 | 0,58-1,02
Ya 59 0.7284 22 02716 81 100 ’ ’ '
Tidak 14 0.7778 4 0,2222 18 100
Menambah Kecepatan
Saat Lampu Kun[i)ng (N=73) (N=26) (N=99) 196 | 1.56-2.47
Ya 34 0.8095 8 0.1905 42 100 ’ ’ ’
Tidak 39 0,6842 18 03158 57 100
I\f‘lenyalak:‘m Lampu di (N=73) (N=26) (N=99)
Sang Hasl 126 | 092-1.73
Ya 59 0.7468 20 0.2532 79 100 ’ ’ ’
Tidak 14 0,7000 6 0.,3000 20 100
Kepatuhan tcr!mdap (N=73) (N=27) (N=99)
Rambu Lalu Lintas 048 | 038-060
Ya 45 0.6923 20 0.3077 65 100 : T :
Kadang-Kadang 28 0,8235 6 0,1765 34 100
Memakai Helm (N=73) (N=27) (N=99)
Kadang-Kadang 50 0.6849 23 0.3151 73 100 | 038 | 0.30-047
Ya 23 0.8519 4 0,1481 27 100
Kebiasaan memakai (N=73) (N=27) (N=99)
hp saat berkendara 048 | 0.38-0.60
Ya 45 0,6923 20 0,3077 65 100 ’ ’ '
Kadang-Kadang 28 0.8235 5] 0.1763 34 100
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Berkendaraan sambil menggu-
nakan handphone pun banyak dilakukan
pelajar terutama membaca dan membalas
pesan singkat dan menggunakan heat set.
Sesuai dengan teori Sudarso (2008) yang
menyatakan Sikap gaya hidup (life style)
sesecorang dalam kehidupan sehari-hari
terbawa saat mengendara di jalan raya,
dan dalam hal ini adalah kebiasaan
menggunakan handphone.

Untuk mengetahui faktor ling-
kungan vang mempengaruhi dapat
mempengaruhi terjadinya kecelakaan di
jalan raya dapat dilihat pada tabel 4.2.
Dari jumlah responden yang ada sekitar
55 orang menyatakan telah memodifikasi
sepeda motor, hal ini dilakukan karena
adanya pengaruh lingkungan. Karena
bagi mereka memodifikasi motor adalah
suatu kewajiban yang tak terucap bagi
anggota genk motor yang secara tidak
langsung sebagai penunjuk identitas dari
.cnk mereka serta keanggotaan. Hal ini
menurut Gareth R. Jones (1995) dalam
Wirawan (2007) termasuk dalam Nilai
instrumental  dalam  suatu  budaya
organisasi vaitu model perilaku yang
diharapkan oleh organisasi dalam hal ini
adalah kesamaan dalam model mggifikasi
kendaraan bermotor dan kembali menurut
Gareth R. Jones (1995) dalam Wirawan
(2007), norma adalah standar atau gaya
perilaku yang dianggap dapat diterima
atau tipikal untuk suatu kelompok orang.
Jadi lingkungan disini ikut
mempengaruhi cara berfikir dari pelajar
terscbut dalam  hal memodifikasi
kendaraan bermotornya.

Dari responden yang dilakukan
survey yang belum memiliki sim 25
orang padahal sim merupakan salah satu
bukti bahwa seseorang sudah mampu dan

layak  untuk  mengendarai  sepeda
motor.siswa yang masih berusia dibawah
17 tahun jumlahnya lebih banyak tetapi
jumlah yang sudah memiliki SIM pun
ternyata banyak hal ini sangat kontradiksi.
Selain itu dari data scharusnya jumlah usia
siswa kelas X dan XI SMA rata-rata
usianya adalah 15 dan 16 tahun, usia
tersebut belum memenuhi syarat untuk bisa
memiliki SIM. Meskipun demikian, siswa
tetap mengendarai sepeda motor karena
mereka merasa sudah mahir tanpa harus
dilengkapi dengan SIM (mereka telah
menggunakan sepeda motor dimulai
sejak usia sekolah menengah pertama
bahkan ada vang mulai dari kelas 6 SD).
Padahal menurut UU No. 22 Tahun 2009
umur minimal seseorang untuk bisa
mendapatkan SIM C adalah 17 tahun.
Penelitian yang dilakukan oleh Ouimet ef
al  (2007) dalam  Asdar (2012)
mengemukakan bahwa remaja yang telah
memiliki SIM akan cenderung
berperilaku safety riding yang baik pada
masa awal kepemilikan SIMnya. Dari
responden tersecbut cara mendapatkan SIM
pun banyak melalui calo, hal ini
dikarenakan secara umur mereka belum
mencukupi.

Adapun alasan lain  mercka
menggunakan sepeda motor meskipun
umur belum mencukupi adalah jam sekolah
yang mepet jika harus menggunakan
angkutan ke sekolah, kepraktisan jika
pulang sekolah harus lanjut ke tempat les
ataupun pergi. Kadangkala di seckolah
meskipun sudah ada peraturan dilarang
membawa sepeda motor tetapi biasanya di
beberapa sekolah ada rumah warga yang
jaraknya tidak begitu jauh menyediakan
jasa penitipan scpcda motor. Schingga
meskipun ada larangan sepeda motor
kesekolah pelajar tetap membawa tetapi di
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titipkan di tempat yvang tidak begitu jauh
dari sekolah. Alasan lain adalah adanya
dukungan dari orang tua yang menyediakan
fasilitas motor karena alasan repot mau
antar jemput anak yang notabene sudah
dianggap besar. Ditinjau dari teori ketaatan
menurut Milgram (dalam Calhoun dan
Acocella, 1990), dapat dikatakan bahwa
remaja dalam penelitian ini sudah memiliki
pengetahuan tentang konsekuensi dari
pelanggaran lalu lintas, dan sudah memiliki
harapan untuk mendapatkan kondisi
tertentu seperti pujian atau keringanan
hukuman, tetapi dalam pengaplikasiannya
berupa tindakan vang masih belum
terpenuhi secara keseluruhan.

e -
/ Faktot
| L]
. Prbadi
~ il ././_7— s
. Faktor / Fakioy
I >
\, Perilshu - Lingounga
‘\"*Hq_ e ‘-"H‘___\____' -

Gambar 1 Hubungan Triadik dalam Kognitif
Sosial (Sumber : Cooper 2000 )

Jika dilihat dari hasil penelitian ini
maka peneliti mengkategorikan bahwa
lingkungan eksternal dari pelajar adalah
faktor lingkungan vang paling mempe-
ngaruhi keputusan cara berkendaraan
bermotor bagi pelajar, faktor cksternal
tersebut diantaranya adalah pergaulan dan
dari keluarga.

[ Dari gambar 1 dapat dijelaskan
hubungan antara faktor pribadi dengan
faktor perilaku merefleksikan interaksi
antara pemikiran dan tindakan yang
'lembentuk arah  pada  perilaku.
Sedangkan hubungan timbal balik antara
faktor pribadi dan lingkungan bggkaitan
dengan hubungan interaktif dimana
manusia memiliki harapan, keyakinan,
dan  kemampuan  kognitif  yang
dikembangkan olch pengaruh lingkungan
akibat adanya informasi, ketertarikan
fisik dan status sosialnya. Jadi faktor
lingkungan mempengaruhi faktor pribadi
yang berujung pada perilaku berkedara
pelajar/siswa di jalan raya.

Tabel 2 Lingkungan yang Mempengaruhi Pelajar Dalam Hal Berkendaraan Motor pada Pelajar SMA

di Kota Surabaya

Melanggar Tata Tertib
Karakteristik Ya Tidak Total OR 95% CI

N N/N; N N/N; N¢ %
Umur (N=79) (N=20) (N=99)
+ 17 Tahun 13 0.7647 4 02353 17 100 | 0.78 | 0,58- 1,04
< 17 Tahun (15,16 th) 66 0.8070 16 0.1930 82 100
Memodifikasi Sepeda (N=79) (N=20) (N=99)
blotoy 131 | 114~ 1.69
Tidak 24 0.8276 5 0,1724 29 100 o : ’
Ya 55 0,7857 15 02143 70 100
Punya SIM C (N=73) (N=26) (N=99)
Sudah 48 0.8276 10 0,1724 58 100 | 3.07 | 2,34-4.03
Belum 25 0,6098 16 0.3902 41 100
Cara Mendapat SIM (N=73) (N=26) (N=99)
Tes 28 0,6829 13 03171 41 100 | 0,62 | 0,48-0.80
Calo 45 0,7759 13 02241 58 100
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Tabel 3 Tabel Metode Sosialisasi dan Pembelajaran Safety Riding yang diinginkan Pelajar Dalam Hal
Berkendaraan Motor pada Pelajar SMA di Kota Surabaya

P Berdasar Jenis Kelamin

Metode sosialisasi dan
Pembelajaran yang Laki-Laki Perempuan Total OR 95% C1I
diinginkan N N/N N N/N; N %
Dari korban yang 34 0,5000 34 0,5000 68 100
seumuran _ 1,07 | 0.69 - 1.65
Dari pihak kepolisian 15 0,4839 16 0.5161 31 100

Dari  hasil  penclitian  yang Interpretasi yang dibuat atas sebuah

dilakukan oleh Transportation Research
Institute, University of Michigan faktor
yang mempengaruhi perilaku berkendara
sepeda motor pada remaja ada 2 hal yaitu
faktor internal seperti persepsi terhadap
resiko  berkendara glan dari  luar
lingkungan scperti pesan kampanye
keselamatan, komunikasi dengan
keluarga, teman dan lingkungan (Eby dan
Molnar 1998 dalam M. Asdar 2012).
Dalam penelitian ini untuk Metode
Sosialisasi dan Pembelajaran  Safery
Riding vang Efektif, kebanyakan pelajar
SMA mengatakan sosialisasi  vyang
menyentuh dan akan mereka pahami
adalah dari korban yang seumuran karena
jika yang memberikan pesan kesclamatan
itu seumuran dengan mercka, maka
pelajar  dapat memposisikan  dan
merasakan hal yang sama schingga
keinginan untuk tidak menjadi korban
seperti narasumber akan lebih terpatri
(lihat tabel 4.3 dibawah). Hal ini jika
dihubungkan dengan teori Daniel
Goleman (2002) sangat cocok dimana ia
@engatakan bahwa emosi merujuk pada
suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu
keadaan biologis dan psikologis dan
serangkaian kecenderungan untuk
bertindgy.

Persepsi yang lebih positif seperti
sebuah kewajaran. hal yang indah, sesuatu
yang mengharukan, atau membahagiakan.

peristiwa mengkondisikan dan membentuk
perubahan fisiologis secara internal, ketika
kita menilai sebuah peristiwa secara lebih
positif maka perubahan fisiologis pun
menjadi lebih positif. Hal ini juga terjadi
pada remaja, jika vang memberi masukan
tentang safety riding adalah remaja seusia
mereka yang menjadi korban lalu lintas, hal
tersebut akan membuat mereka akan jauh
memiliki persepsi yang lebih positif tentang
cara berkendara yang lebih baik.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Perilaku vang paling mendominasi para
pelajar saat berkendara sepeda motor di
jalan raya menunjukkan hal positif dan
negatif yang berimbang. Jadi dalam hal
ini  berarti perilaku yang paling
mendominasi  pelajar  dalam  hal
berkendara tidak ada, tetapi dari hasil
wawancara di dapatkan perilaku positif
banyak dilakukan jika mereka sedang
berkendara sendiri, tetapi meskipun
sedang berkendara sendiri jika rute yang
dilewati adalah rute aman atau tidak ada
polisi maka mercka pun sering tidak
menggunakan helm, tidak menghi-
dupkan lampu, menambah Kkecepatan
pada saat lampu kuning, begitu juga jika
mereka berkendara dalam berkelompok
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maka kebanyakan mercka melakukan
perilaku negatif.

2, Faktor  lingkungan  yang  dapat
mempengaruhi terjadinya kecelakaan di
jalan raya adalah faktor pergaulan
teman seumur dan dukungan dari faktor
keluarga

3. Mengetahui metode pembelajaran dan
Sosialisasi Cara sosialisasi  (safefty
riding) vang paling disukai pelajar
untuk menekan angka kecelakaan di
jalan raya adalah metode pembelajaran
dan sosialisasi dari teman sebaya.

Saran
1. Cara pengambilan SIM harus lebih
diperketat dan jangan sampai masih
ada percaloan. schingga pelajar vang
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